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M. Nlahmud erol, Konscntrar nrc.kuri pada ikan .l
perairanlautsulirwes

Merkuri telah mulai dimanfaatkan sejak abad ke 1B untuk pembuatan'7bli
hofi". Amaiagam emas adalah campuran dengan merkuri banyak digunakaf
dalam penyepuhan, sehingga banyal< menyebabkan kecelakaan bagi para
pel<erja. Hingga saat ini merkuri masih digunal<an secara luas dalalr
perlambangan rakyat di seluruh Indonesia untuk memisahkan atau memurnikar
cmas yang baru ditambang dari bahan-bahan lain yang ikut bersamanya saal
digali. Di Indonesia, perlambangan berskala kecil atau pertambangan emas
tanpa jzin IPETI] sampai saat ini masih terus bertambah karena harga emas
semakin melonjak linggi dibanding pada tahun 1980-an. Diperl<irakan saat inl
terdapal sekitar 250.000 penambang tanpa izin dan sekitar 1 juta orang pekerja
lainnya terlibal dalam kegiatan ini. Menurut perkiraan secara koleklif parij
penambang tanpa izin ini bisa memprodul<si sckitar 60 ton emas setiap tahun,
bandingkan dengan jumlah ekspor emas Indonesia secara resmi berjumlah 100
ton per tahun [Wihardandi 2013). Simson et a!. (2005) melaporkan bahwa air
laut di atas pertambangan emas Ratatotol{, Minahasa Selatan mengandung
peningkatan kadar As dan Hg (Sembel 2015).

Metil merkuri adalah sumber utama dari rnerkuri organik scrta bentuk
yang paling penting dari segi tol<sisitas yang pernah terjadi di Minamata Bay dar
N iigata ya ng menyebabkan terjadi nya penyaki I yang disebut M Inomoto Diseases.

Air limbah dari pabrik pembuatan Asetaldehida oleh Chisso Corp di Pantai Laut
Yatsushiro dan Showa DeDl<o Co. Ltd. di Sungai Agano, Nigata mencema.i ilir
sungai dan iaut. Limbah dari pabrik mengandLrng metil merl<uri dibuang ke
Minanata Bay dan mencemari sungai dan laut. Ikan dan kerang serla air laut
tcrcemar olch limbah pabrik lersebul dan mengakibatkan tcrjadinya
bioakunrulasi metil merkuri dalam ikan yang dikonsumsi oleh masyarakat
Orang yang mengkonsumsi ikan yang sudah tercemar mengalami sakit yang
dikcnal dengan Minandtd rrsease (Sembel 20151.

Bahan kimia beracun berupa mefhyl [CH:H g,) atau ethyl n)ercury (Cztlt,llg,)
yang ada di perairan, masuk ke dalam phyloplankton. Plankton masul< l<c dalam
tubuh zooplankton dan langsung disantap ikan pemal<an daging 0<arnivora) dan
akhirnya dikonsumsi oleh binatang dan manusia. Akibat keracunan kedua bahan
toksik tersebut binatang mengalami gangguan reprodul(si dan bisa mati.
Demikian pula manusia yang mentjkonsumsi l<edua bahan beracun tersebut
akan mengalami efel<:iub lethctl. cacat lahir, dan bisa mengalami kemalian.

Pengambilan awal logam oleh mal<hluk hidup akuatik dapat dianggap
dalam tiga proses utama yaitu [1_) dari air me]alui permukaan pernapasan

[misalnya insang); (2) penyerapan dari air ke dalam pcrrnul<;ran tubuh; dan [3)
dari mal(anan, partikel atau airyang dicerna melaluj sislem pencernaan IConnell
& Miller 19951.

IPLB, l(3)r7 17,2017 Tcscdia.li http://wivw.bkrsl.ors/ojswD/i dex.rhp/jrrlb



Lasul et al [2005] menylmpulkan bahwa lotal mcrl<Llri dan metal merl(uri

teral(umulasi dalam berbagai kelompol< biota laul di Buyal yang merupakan

tempal penempatan toiling dart perlambangan emas PTNewmonl Minahasa

Raya di Minlhasa Selatan, Provinsi Sulawesi Utara bervariasi dari konsentr;\i
yang relatif rendah lacla koral lembut [.!olt corolJ, rumput l:rut (5e.r.r,/r"dssJ dan

g,Llma l.rul [Sed r.veeds) tctapi relaliitinggi pada ikan D alam penclitian yang sa ma

iitunjukkan bahwa konsentrasi lotal merkuri pada ikarr lebih <0,5 mg/kg
(Scmbel 20151.

Ikan irdalah anggota verlcbrata Poikilotermik [berdarah dingin] yang

hidup di air dan bernafas dengan insang. Il<an karang merullakan ikan yang

hidup, berkembang biak dan mencari makan di sekitar lQrang Polensi ik;tn

karang yang melimpah da n memilil<i nilai ekonomis yang tinggi scrta merupakan

komoditi ekspot mendorong eksploitasi sccara besar-besaran Pengelompokan

ikan kar-ang beldasarkan periode aklil mcncari mal<an dibagi :1las il{rn

Nocfrrrnol, il<an Dlurnnl dan il<an Crepuscular' Pcngelompokan jkan l<arang

berdasarkan pcranannya dibagi atas ikan mayor, ikan target dan il<an indil<ator'

Biasirnya kelompol( ikan target mcnjadikan terumbu karang scbagai tcmpal
pemijahan dan sarang asLlhan. Il<an yang .liburu dan ditangl<ap biasanya sebJgJ

ikan hias dan ikan ekonomis penting lkan yang merupakan target lebih dikenal

Llengan ikal dcngan nilai ekonomis penting seperti: 'ter.rnidne, Lutjanidae,

Kypiosidoe, Letrini{1,:1e, Acanthuridae, Mulidae, Siganidoe Labridae (Cheltnu'

ii^igyr',rut, Chocrorloe) dan Haemulidae lkan targel diwakili olch /dn?ii.)'

Serroridae [ikan l<eftp\]), I'Ltjanidae fikan kakap), I etrinidae [il<an lencanl),

Ncnripleridae [ikan l<urisiJ, Caesionidae [i]<an ekor kuning], Srgdnidde (ik;rn

baronirng, Haemulir./.ie [il<an bibir tebal], S.dridae (il<an k;r]<ak tua) r!rtr

a.drrhuridde [il(an pakol) f^nggrainia 20141.

Ikan kakap adalah keluarga il<an laut dasar yang hidLlp secirra berkclompok

di dnsar'l<arang atau terumbu karang. Mempunyai cili tulltlh yang buLat pipih

dengan sirip rncrnanjang sepanjang punggung lkan kcr:rpu adalah ikan anggota

sejLiinlah genus dalan arlak sul<u Eipinephelinae, suku .terrdnidde dalarn seri

Percifornes.Ikan ini juga dil<enal dcngan name Croupet ala:u Croper, asal n:1ma

Coroupo yang berasal bahasa P.irttlgis ll(an kerapu biasanya hidup di pel'airrn

dangkal, berterumbu karang dan sekitarnya, meskipun ada pula ikan kerapu

yang hidup cli panlai del{at muarir sungai (Biota Dunia Perairan 20131

Penehtian y:rng dilakukan oleh llusodo ef 4l [2005J nenunjukkan bahwa

aalallya pencenaran mcl-kl]ri paLla sedjmen sungai dan padr biota pcrairan

akihnl penambirngan emas l(ulonprogo Demikian pula pcnelilian yang

dilakul(an oleh Mahmud [2012J menunjul<l<arl bahwa merkuri sudah mcncemari

hcwan aqualik yang hidup di Sungai l Lllabolo dan Sung;li tsone tldang di muara

Tulabolo rnemilil<i akumulnsi tcrbcsar yaitu 0,445 rrg/kg H?rsil arralisis

14. tqahnN(l.r n/. KoDscnnrsi mcrlrlrl pada ikaf lli
Perarran larl srla\tcsr

lPLl, 1|ll:7-17,2i)r7 lcrsedir dihttp // (wi'.b kpsl o 
' 
s/ oisivp/ ii xl-"r'php/if l)
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pcrairar laursutarvc

enunjukkan bahwa konsentrasi mer kuri berkisar 0,0223 0,4515mg/kg.Has
ini sudah berad:r diatas standar baklt mutu yang ditetapl(an. Penelitian yarr
dilal<ul<an oleh Dorea efdl [20041 padajenis ikan piranha di Brazil menunjukka
terdapat perbedaan antara ukuran ikan dengan konsentrasi merkuri pada ika
piranha. Dua spesies ikan yang sama kebiasaan makannya mcnunjukka
kecenderungan yang sama terhadap bioal{umulasi merkuri. Jonston (2016
meneliti pola konsumsi ikan dan pengetahuau nelayan terhadap merkuri di Har
River Basin Carolina Utara. Il(an yang dikonsumsi adalah totf.rh, Croppie, Sunfis
and Lotlle l\,,louth Bass, hasilnya 8 nelayan melaporkan makan ikan lebih dari sat
daging ikan pcr minggu yang menliliki merkuri yanU tinggi, melebihi batas yan
d irckomendasikan di Carolina Utara. Pada pcnelitian yang dilakukan di Lau
Sulawcsi, ikan yang berhasil ditangkap dan dijadil(an sampel adalah ikan kakal
family lutjanidae dan il<an kcrapu family Serranidoe. Penelitian ini pentin
dilakukan untuk mcngetahui ber?rpa besar konsentrilsi merl<uri masuk pada ikat
yang dil<onsumsi oleh m:tsyarakat yang hidup di Desa Buladu l{ecamata
Srtnt:Lta Kaoup,rten Uurontdlo UlJr'r.

2, METODOLOGI
2.1. Lokasi Kajian dan Waktu Penelitian

Penelitian dillkul<an di Penanibangan Fimas BLlladu. Penclitian dilakul<ar
Tahun 2016. Pengambilan sampel pada ikdn sebanyak 18 sampel. Al:rt yall
digunal<an untuk pengitnlbil:ln silmpel ikan adalah pclahu dan illat pancing ikar
Pcngambilan sampel dilakukan pada ikan yang hidup pada perairan dasar dar
pada terumbu karang dan batuan. jcnis ikan yang dijadikan sampel yal{ni ikal
kakap pulih, merah dan ]<erapu. Pengarnbilan sampel dihl<Ul<an secara ncal(
Analisis sampel rnerl(uri pada ikan dengan mcnggunakan AAS Tanpa Nyala
Analisis dilakukan pada di Laboratorium Pembinaan dan Pengujian MLLtu Hasi
Peril(anan di Provinsi Gorontalo.

2.2. Analisis Data

Baku mulu yang dijadikan acuan untuk merkun pada ikan yakni SK Dirjcr
POM No. 03725/B/SK/VII/89 sebesar 0,5 mg/kg. Analisis data secara deskripti
dengan menggunakan tabcl, sclanjutnya diinteprcstasi.

3" HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis konsentlasi melkun pada il<an sesLlai hasil analjsi!
laboralorium dicantumkan cl;rlam tabel dibandingkan clengan standard bal<L

mulu yang diletapkan. llalam penelitian ini, juga dicatat berat il{an untul.
mcngetahLri seberapa jauh kontaminasi uterl<uri, pada berbagai ukuran h;rsi
langkapan ikan.

r,LB,l(::t)717,2A17 'i ers,{lia (li http://!v$N.bltrx.o.ljlojsx'p/in{lcx rJlr',/iptb



3.1. Konsentrasi Merkuri pada lkan di Perairan Laut Sulawesi

Dinamika logam daLam air baik jenis air, maupun makhluk yang hidup di

air telah banyal( Jit"liti, t",uru.u dalam memonitor pencemaran logam beral

nada linskungan Derairan. Dal.im memonitor pencemaran logam' analisis biota

lir,,un*1, o"n,ing arrinyr claripadr rnalisis air itu sendiri Hal ini disebabkan

tonau,[u,. togu.'aolam air dapat berubah-ubah dan sangat tergantung pada

lingkunlan d; iklim Pada musim hujan, kandungan logam lebih kecil ka]ena

orises nelaruLan, sedangkan pada musim kemarau kandungan logam akan lebih

rirggi lar"n r lngarn meniadi lcrkoncPntrasi KJ''ldungJn dJlam biold rir'

bi#nya akan selalu bertambah clari waktu l<e waktu karena sif:rl loganl yang

bioakLrmulatlt, sehingga biota air sangat baik digunakan sebagai indikator

oencum,lrdr lo*rrn ddldm lingkungan pel dlr rn {Ddr mono lqq5l
' Prdu p"nilitirn ini icn's ikrn yJrrg diiJdikdn sampel v'rkni lerbanvJk

adalah ikan I<akap merah dan ikan kakap putih dan l sampel ikan kerapu lkan

kakap merah (Litjunus sp.) umumnya nlenghuni daerah perailan karang kc

Jo"ralt prrnng tutut ai muara, bahkan beberapa species cendel'ung menemhus

,,r,npu;i" p"iui.nn tawar' Biasanya kakap merah terlangkap pada-kedalaman

dasaL 40 - 50 melcr dengan substrat sedikik l<arang dan salinitas 30 33 psu

serta suhu antara 5 - 3)"C Jenis yang berukuran kecil seringl<ali dijumpai

f]"rug."guri di dekat permukaan perairan karang pada waktu siang hari- Pada

mala"m h"ari umumnyi menycbar [iuna mencar-i makanan baik bcrupa jcnis ikan

maupun l(rustacea-
nktivitas penambangan yang tci s menelus telah memberi kontribrrsi

tcrhadap pencemaran merl<Lu'i pada air dan seclimen di sungai dan pada

akhirnya masuk ke laut sebagai penerima limbah Hal ini menyebabkan hewan

nouatik di Derair.rn l,rut Suh!\/esi .lkan tercemar' Tabel 1 menunjul<l<an bahwa

innr"nt.uii mrrkuri terlinggi pada ikan l<akap putih atau dikenaL dcngan

inupp"t lClytoptt.yt oLtrati) sebesar'2,2977 mg/l<g Konsentlasi mcrkuri pada

imn ai Laut iutawes; berl<isarantara 0,3154 sampat 2,2977 ng/kg Konscnrrasi

,uiu-,ou r"fr".o, f,fgB2 rng/kg, sudah ber:ida di atas niLaj ambang batas l(:rdar

merkuri dalam hewan aquatik secara nasional sebesar 0,5 mg/kg [sK Dirjen

P0M No. 0372s/B/SK/Vlll89.)

')7 I't. Nlahmu.ldro/. (orscnnasi merl(uri padn ikan di

!.mir'rnlautsulawcs'

Tabcl 1. Hasil konsentr-a!i n€rkuri pada il(an

No )enis (lkanl Baku Ni ntlr mg/kglLlsil n\g/ks

1

2

3

5

6

lkan k;rkap putih fsnappers/ Chrvsaphrvs aurato) 7,502:l
1,3155
1,3002
1,2313
0,3154
a,s2L)1

0,5
0,5
0,5
0.5
0,5
0,5

Ikan kakap [s, dppersl ,r ltjdnus s ibbu:;)

Ikan kakap putih ilethltnus/ Lentjun sp)
Ikan kakap lredrflru.5/ rcrto, sP ]
lkan Kcr.rpu Ir]pir':lhel.r-\ B/eekcril

lkan kekap t.trdpe,r/ Irtdnus sibbus)

JtlB,1(31:7 17, 2017 l erscdia di http //wlrw bkpsIoIs/olswp/inilex Php/'plb



I2 M. N{ahmud ctol KoDse.t.rsi nrcrkuri pada ikar
pc.airrn laulsula!vc

|" ,, , , , ,"r'r(lk;nl ._ Hasit,nre/tg eaku N,ruru rns/kf7 lkan kaknp merahkeemasan [rr t.lr,.r russ,r//i] 2,0(tl -- 0.5 -8 Ikan kakap nerah kccm.rsrn [ru4drrs rosscl/i)
9 IlGn l(ak.rp nrerah ko€lnesan iI!lrrdrrr russ?l/il
10 Ik.rn kakrp memh iLatjonus fulNiJtannu)11 Ikan lrakrp nrcmlr ( Loqanus Jittviftjmma)12 (akap l4crah [r,tnmus noluharicus)
13 Kakap MeEh trrrrdmus tnaldLdticus)
l4 lkan kakap Ir!q.irui rrsse/t]
15 lkan kakap putih [Snappet/ Ch]ysophrys dututd)

1,5424
1,12 0l
0,90u0
1,4139
1,248u
0,653.1
I,I61L)

0,5
0,5
0,5
0,5
0,5
0,5
0,5
0,5
0,5
0,5
0,5

Menurut Palar [2004] polutan logaln berat dalam badan perairan padi
konsenlrasi terLentu menjadi sumber racun bagi kehiclupan perairan. Dalan
penelitian ini sebagian sampelikall merupal{anjenis il<an kakap clan kerapu.lk:ir
kakap adalah ikan laut dastr yang hidup secara bcrkelornpok di dasar karang
Mernpunyai ciri tubuh yang bLllilt pipih dengan sisip memanjang sepanjan!
punggung. ]enis ikan kakap yang banyak ditcmui di lndonesja adalah l-enis kakal
rncrah, bebcrapa jenis yang lain adalah kakap kuning, kal{ap hitam clll. ll{ar
karang merupal<an salah satu komoditi unggulan disel{tor perikanan tangkap
Liabitat ikan ]<akap banyak dijumpai hidup di panrai/laut fl<edalaman 1, 10m)
Il<an kal<ap secara untum adalah ikan yang hidup di dasar perairan laut terutam,
di lerumbu karang. Selaku ikan dasar perairan, ikan I<akap merah sebagian besar
waktunya akan berada di dasar pcrairan. pakan utarnanya yal<ni udang, ikan
ikan kecil, cumi-cuini dan l<crang di dasar lautan.

llaya lol(sisitas logam berat tcr.haderp rrakhlul< hidup sangat bergantung
pada spesies, lokasi, umur ffase sik]us hidupJ, daya tahan (detoksifikasi] dan
kemarnpuan individu mcnghindarkan diri dari polLrsi IDarmono 2001J. l,0gam
berat masul< ke dalam jaringan tubuh mal<hluk hidup melalui beberapa jalan
yaitu pernapasan, pcncernaan dan penotrasi mclalui kulit. Absorbsi melalui
perdapasan biasanya cukup besar, bail< pada hewan air yang masul< melalui
insang maupun hewan darat melalui dcbu di ULl.l a ke s.tlur.rn pcrnapasan
(Darmono 2001).

Spesics kehid upan dalnm air sangat terpengaruh oleh hadirnya logam yang
tn|larut cl;latn dir, lerulJm.l p.rd,r kon"cnt- rsi yJ|l.] Ilp b.hi rrornrl. Ad,
beberapa faktor yang mempengaruhi dJya toksisitas logrm dai;rn Jrj terhadap
niakhlul{ yang hidLrp dj dalamnya yaitu:
a. tsentuk ikatan kimia dal.i logaIn yang terlarut.
b. PengarLlh intcraksi antara logiirn dan jenis toksikan lainnya.

16 Ilian batu purih kcemas.Ir (/,Ltdr!.' ,,dldldri.!.,1 1,2760
l- ll, k. nJl pr ttutttru\ notab,ttt us) l,l1,64
18 lkan kakap rnerah kekulinean {lrlid,xs,.u.tre1/, r,58 59

Sumber: NJJhn rd.ldt (20L6l

IPLB,1(:l):7-17,2017 'l ersedia di hrrrri//!vw\r.bltrrs.ors/ojsul,/tndcx.pht/jp b
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M. l4rhnud ero/. (onsenhasi merkuri pada ikr di

P'r'i ' 'u l'. i

c. Pengaruh lingkungan seperti suhu, kadar garam, pH dan kadar oksigen yang

terlarut dalam air.
d. I(ondisi hewan, fase sil(llts hidup (telur, larva, dewasa), besarnya ukuran

organisme, jenis kelamin dan kecukupan kebutuhan nulrisi.
e. Kemampuan hewan untuk menghindar dari pengaruh polusi

I l(emampuan organisme untuk beral<limitasi terhadap bahan toksik logam

Supriharyono (2007) dalam Simage (2011) menunjukkan bahwa kadar

logam berat dalam tr.tbtth il<an dan tumbuhan yang terdapat di perairan dapat

mencapai 100.000 kali lebih tinggi dibandingkan dengan kadar logam berat di

dalam perairan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Simage [2011.)
menunjul<kan bahwa konsentrasi merl(uri pada l<akap merah pada hati 0,13

0,38 ppm dan pada daging 0,06 - 0,19 ppm Konsentrasi merkuri pada ikan

Belanak 0,16 -0,36 ppm [hati) dan 0,05 - 0,25 ppm (dagingJ. Konsentrasi

merkuri pada ikan biji nangl<a 0,16 - 0,36 ppm pada hati dan 0,02 ppm pada

daging ikan. Doke dan Julia [2014) meneliti ]<onsentrasi merkuri pada ikan yang

djkonsLrmsi di Ghana dan menunjukl<an bahwa konsentrasi merkuri rata sebesar

0,10 mg/kg 1 0,15 berat basah dari 65 sampel ikan Konsentrasi tertinggi dari

mcrkuri terdeteksi pada ikan di sungai pada area penambangan e] as sebcsar

0,25 I 0,23 mg/k berat basah dibandingkan dengan ikan yang dikumpulkan dari

danau sebesar 0,04 mg/kg 10,04 berat basah dan laut sebesar 0,0610,04 mg/l<g

beral basah. Berdasarkan hasil ini maka konsentrasi merkuri pada ikan y:rng

hiclup di Laut Sulawcsi lebih tinggi jika dibandingkan dengan ikan yang tcrdapal
di Telul( Kao Kabupaten Halmahera tJtara Hal ini harus menjadi perhalian

Pemerintah Kabupalen Gorontalo Utara.

3.2. Berat lkan dan Konsentrasi Merkuri pada lkan
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Hasil penelilian menunjukl(an bahwa l<onsentrasi merkuri tertinggi peda

ikan l(akap putih [Chrys{:rpl]rys urdto) sebesar 2,2977 ttrg/kgdrcngan berat 380 gr'

Terlinggi ke dua yakni tcrdapat pada ikan kakap (tutTanus russeliJ dengan

konsentrasi merkuri sebesar 2,0077 mgl<g dengan berat ikan sebesar 310 gr'

Terendah pada ikan jenis kerapu sebesar 0,3154 mg/kg dengan berat il(an

sebesar 140 gr. Ber:tt ikan antrra 220 - 700 gr baik jenis il(an kakap merah dan

putih fanrily Lutjdnidoe memilil<i konsentrasi mel kurt betkrsat 7,1207 -2,2977

mg/kg. Hasil ini sudah betada di atas baku mutu yang ditetapkan sesuai SI{ Dirjen

POM No. 03725/B/SK/VIl/89, merkuri lidak melebihi 0,5 mg/kg Berat il{;rn

antara 120 - 180 gr, I<onsentrasi merkuri berkisar 0,3154-0,9080 m8/kg
Berdasarkan hasil inj maka l<onsentrasi merkuri cenderung berada di atas baku

mlltu yang ditetapkan. llubungan berat il<:rn dengan jumlah konsentrasi merkuti

ditunjukkan pada Tabel 2.

JrL8,1t3l 7-r7,20r7 rersedia dl hup://w!vw bl{psl.ors/ojswp/indcx php/lIlb
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Tabel 2. Bernt ikar ctan konscntrasi erkori dalarrr ruhuhfv,

No jcnis 0kan)

1 lk.rn kakap p tih [-snapper:1 Cnrysapntlt; uranl

18

N4(J-krri

tc) ons/kgl

2 Ikarr kakap nrcrah (Snoppers/ Lutjunusdihbus)
3 lkan kakap prtih (l,eLhtinus/ LenLjan sp)
4 lkan kalrap pvtih lLeth rinu s / Lentjun sp)
5 Ikan Kerapu (Epincphelus bleekeri)
6 rkan kaktrp memh [snape"s/ Lutjdnus othbus)
7 Ikan kakap mcrah keen,asan ilutorn.' r{rssclljl
8 lkan kitkap merah kccmasan Ir'ltd"us |ir.\-el/i]
9 Ikan kak:rp lnerah ILutjonus russc i)
10 Ikan kdl.iap m€r.rh o.utjanus fLttvtldmmo)11 Ikan kal(ap merah ft.utjanusJiltvifatnna)
12 Kak.rp Mcrah (r!qd nus notabuituj/ Mdtabat Btood snapDet)
I I KJn'n 14 r.rl' I/,r/n,nu : Mant...,. d / t\,totnt,n. Btr.,1 rnot t., rl
.r ll.rr k rlJr ttlj Lt\t.1trtltl
1s lkan kal€p putih [s])apper/ ChtysLlphtys aurata)
l6 llran batu putih l<ccnasan {t,utjanus lutj.jnus/Biseyc snapper)
17 lkan kakap putih keenasan (L.utjanus tutianus/Biaeye

270
700
678
180
140
180
310
260
ua
140
2llt)
280
120
240
380
574
360

220

1,5023
1,3155
1,3002
1,2313
0,3154
t),5297
Z,OO7I
'|,5424

1,t201
0.9080
1,4139
1,24U8
0,6534
1,1619
2,2977
1,2760
1,166,1

1,5859Ikan kakap mcrah keku n ing t ( Lu tj]nus russetti\
sxnrLer : Mtrhnnd.r,/ {2016)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Narasiang eral [201S1 menunjul{ka
bahwa konsentrasi merl{uri pada di Teluk I\4.rnado tcrtinggi prrl,r Ikan Cor
{Myripritis/Apagon compresseus I dengan nil.rr l!t.r-rdti 0,43 ppm, drn nil;
teltinggi kedua yaitu pada lkan Capungan (Apoglon compresseus) dengan nil,
rata-rata 0,3 ppm. Nilai lerendah pada ikJn llaronang l(uning(stgLtnurVirgatLts
dengan nilai rata-rata 0,1 ppm. llasil ini lcbjh rendah jika dibanclingkan dcrrgar
konsenlrasi merl<uri pad:t il(an kal(ap yang yang hidup di perairan Laut Sulawes
yang sudah men.apai 2,2977 mg/kg. IIil<mawatj dan Lilis (20061 jlrg
menyimpulkan bahwa kadar rata rata Hg dalam il(an tonggl{ol sebesar 0,11
nrg/kg. I(ecenderLrngan perubahan Hg setelah ntengalrmi penggorcngan dar
pembal<aran, kaclar llg rncngalami l(cnirik3n. serl;ngkan rrctocle peicbusar
mcngalami l<eccnderungan penurunan kadar Hg.

Bioal<umulasi adalah peningkatan konsentl.asi suatu zat sepanjang ranta
makanan. Bcril<ut ini adalah gambaran bagaimana perjalanan lnetil-mcrl{uri clar
air hingga masuk ke dalarn tubuh manusia d:rn binatang:
1. Metil-merkuri di dalam air dan sedimen dimakan olch bakterj, binatang l(eci

dan turnbuhan l<ccilyang dil(enal sebagai plankton.
2. Il<an kecil dan scdang kcmudian mcmakan bal<tcri daD planl{ton terscbu

daiam jurnlah yang sangat besar sepanjang lvaktu.

IPLB, r{3) 7 17,2Ar7
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M !lshmud.tdl l(onsertrlsi nrednr'i pada ikJn di

!crrn!n lart sulawesr

Ikan bcsar kemudian memakan ikan kecil tersebul dan terjadilah akumuLasr

."i,i"','':lrti dr drt rm lrringrn. ll(Jn vang l"hih lud ddn bc' rr rn:nl!!:ly-ai

fot"nr' yong iebih besar tlntul( tetjadinyJ Jkumul'lsi kadur merkurr yang

ri.q"r di dalaln tubuhnVJ
ii "?lt"".,i;;;;;;.,i"i 

ait"ngt.'tp ot"t' manusia dan binatans' mcnvcbabl<an

."ili.".t.tti t".t"mulasi di dilam jalingannya IDaud 2009)'

tn

ai

ai
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ll{an daoat mcngabsorbsi mctll_lnerkuri melalui makanannya langsung

.lr, ",;;";j;;,;i;;""; 
i*-g or"h l<arena merkuriterkail densan protein di

,.i"r"ft i"tli*"t1 ikeln, termasuk otol, mal(a ticlak ada meloda pemasakan- atau

,'l'..r. ."" 
'u.1" 

,1",, t m"ngu r; rgi \..rda r nrerk 'ri d i ddlr m ny'r I Ddrrd 200'rl'
* ''ii;:;;;;''.i ;t",tu,l v'tng"unegi di Laut sulawesi menandakan adanva

"."...".^'1".".'berbahayayangdiakibatkanolehpenambanganLladisionalffi';i;''"i.:;;;';'i ."'v"i"t',, rabel 2 mcnLrnjukl<an bahwa ada pcnga.rh

:::i;;"ril';;, ;;;"."-u-l'"i lr"" 4"" karlar merl<uri dalam ikan Berdasarkan

irl"'"' ."t.' o",tlt"* b.tgi pernerintrh untuk memberilon sosiillisasi Lentang

" ,' "-;";i;;;; tlcll'.jn ' 'n b rlrJv'rnvd D rsi rnrsvJrnk'|l Kon'rrrncriLnr

ranp mpnPanrlLtng _tprkur' 'e':-'r't 1"tt" 
'19n"r'i* 'rr<'n rnerno rlr:ry'-rklrr trJrk

i ,"i, i ',i""ir",i',rpi irrsa b 'gi 
nusv rr'rkal yarrg rrergknr:um"in1 t

t 
P;?: ,l;i;;r:;;e'il''t,"1n '"'t"o 'p 

il"rrr biasr rlirrvatrkan s' bag ri l th '1

,, ,,,i ;i:.:u;ili;:;;i';;,;i,J",rar<tur<u.rns'r'rriar'iarnarausubr.urhrr
iil;li";:;,; ,"*;;i;u""'u i""r'"r p'rda wal(ru lebih dari e6 jam fempat haril

!.# ;i',1;;;s i";.rt 'iln 'ubteth'il 'lapar 
meniinlulkan. baik efel( scnetik

-,,-,,n i"r"tonintt terhadapbiota Pcngaiuh lethal disebabkan ganggua n pada

:ii:i:lli,' :::.:;;;;rt." ,ii"i. bcrgera"k arau bcrnapas akibatnva cepat mati

;'";" fi"',..i; i;;i:i ili ,ti p"r, oig'rn rr'hrrh nrr'nvr'L'rhrun kcrrs rkrr oad t

ili,l" "l'i"rrlr"*l 0,,r.'''i 
' un'''t pn-Kcmo rngoiJ("rn pe' lrtnbun.,n 'l rn

sebagainya (Daud 20091

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil anirlisis l(onsentrasi merkrrIi p'rdr tk'rn herkisar 0 l.\54 . 22977

*g kg. Ko 
's",ri 

,"i rJlJ-r'rJ \"lir\rl t'iuSZ mglt<g H'r'il rld'i'is irl -rrrl rh

";-;J,i; ",.'- 
hrku rnLrlu vrng dilPr rpkJrr seuc:Jr n l me/kg ses''Jr 5K D;rl"n

i,o";;;. ti};;DlsKlvll/8e:salah ;rtu t'lkhrr ringsinv'i konsentrJSi merl<L''i

,"0., irltt'.-"', tj""amb'lng nrcmbLrang iimbahnya kc sungai dan bermuara ke

i,""ii"i"*".,. n"i ,", akan uicnrb.riiayakan kesehatan masyarakat dil(ccamatan

i".^f"i" al" x"rr"paten Gr)ronlalo Utara patla urnumnya Pengolahan limbah

p"tL t, i'f 
"f.,' 

f*t r.t't,lk mcllgurangl pencemaran l(e linul<ungan sekita[

bul
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'lcrscdra di htlrr://s4!w hkpsl or'l/ olswp/ nd cx php/jPlb



5. UCAPAN TERIMA KASIH

. ljcapan terima kasih l<epada Kemenristel<dikti yang telah memberjl{
bantuiln dana dan ucapan tcrimd k.rsih kcpada Rekror, f"f"Lr- l"rfrnPenelitian dan senlua pjhak yang telah mcmbantu aufn*'p"ny"t".ri
penelitian ini. penulis mengucapkan terjma l(asih l<epada scmua i""'"fi. U"yang dijadil<an sumber pada telaah pustaka ini.

6. DAFTAR PUSTAKA

Anggrainia JA. 2014. paper konservasi berumbu karang .,pengelompol{an 
iki

karang berdasarkan peranannya',. program Studilirnu ielautan Fakult
_ _Matematika dan I lmu pcngetah ua n Ala m ljniversit:rs S rjwijaya. lnd ralal,
Biota Dunia Perairan. 20:13. ll<an l<cr.lpu macan (l|ptnephelus Fuscuctrttttotu

linternr tl.l (r ,edid di:ww\1.dulli.r p"..,,ar,,..oln.
Connell DW dan Miller cJ. 199.5. (imia cian el<otoksikologi penccmaran. I

Prcss. Jakarta.
Darmono. 1995. Logam dalam sistcm biologi mtl<hlul< hrdup. [jI lress. lal(arra.Dannono. 2001. Lingl<ungan hjdup dan penccnt.rrnn, hubunganny, 11"nga

toksil<ologi scnyawa logam. Lll prcss. Jakarta.
Daud A. 2009. Bahaya logam berat pada jkan lintcrnetl. Tersedia d

http://maddaud.blogspot.co.id.
Dol<e DA and Julia MC.2014. Estimatjon ofhuman health r.isk from cxp()sure t

methylmercury via fish consuntption jn Chana. lournal of Ilealth anPoll tion 4 thJ:B 15.
Dorea Jc, Barbosa AC, Souzade J, Fadini p and Jardim FW. 2004. piranha

(Serrasalmas spp) as marl<er of mercLlry bio:tccumulation in A,ruroniu
Ecosysterns. JLtrnal Ecotoricology and Dnviroftenlal Safety 59 [1]:57 63.

Jonston JE. 2016. Fish consumtions patterns an.l ."r.u.y uaui.o.y iinlvt"dg
among fishers in the Iiaw River Basin liniernctl. Terscdia d
www.ncmedical joLrrnal.com.

Hikmawaty A dan Liiis S. 2006. pcrLrbahan kadar mcrkuri [Hg) pada Ikar'1'ongkol LEuthynnus spJ dengan perlal<ukan pe.endrm,rn iu.rt* ;".uinipis dan pemasakan. Iurnal Kcsehatan t,ingl<ingan 3[1J:67_76.
Husodo KRl'AII, Sarwono RJ, Suharclini SU, Wi-lanarko O, Sran, Uaraanr t

Isk:rndar C, Kasjono HS, dan Supriacli T.2005. I{oDtamina.i ,]]"rturi a
kalangan pel<erja yogyakarta. Kasus penambangan em,,s Kulonprugo
Jurnal Lembaga pengabdian kepada Masyarakat Universitas Gaa;at'Vadr
IX[20):51 5U.

Lasut N4T, Edinger IN and yaqsuda y. 2005. Contalnination of ne].curV is nlarin€
environment of Buyat Ba, North Sr/l.rwesi, lndnnesir anLl iti porensial

M.14ahrrudero/ Konscnt.irsi nrerkuri pa.t, ikar
p.r at.rn ta!tsul,rv

ll'LE r tJl._ I7,2017 Tcrscd ia .ti li rrp://u,wub kps t.. rs/oj5wp/j dcx.r)hp/nnb



da

11 14. MahnNd.r.r/. Konscrtr.si nlerkurr pa(lr ikan di
r- I nl" Ilrl s' i

iinpact to hunlan. Proceeding of international seminar on mining
environment add sustanable develo pment A lesson from the gold min ing

Conlroversy in Buyat Bay, North Sulawesi. Indonesia

Mahmud M. 2012. Model sebaran spasial temporal konscntrasj merkuri akibat

penambangan emas tradisional sebagai dasar monitoritlg dan evalrr'tsi

pencemaran di ekosistem sungai Tulabolo Provinsi Gorontalo Diserlrsi
Program Studi Geografi. Universitas Gadjah Mada Yogyakarta'

Mahrrud M, Desei F, Bantcng BC, dan Saleh Y 2016 N4odel pengelolaan

penambangan emas tradisional buladu Kabupaten Gorontalo Ulara

i,aporan Penelitian PUPT Tahun I. Universitas Negeri Goronlalo

Goronlalo.
Paiar Il. 2004. Pencemaran dan toksikoiogi logam berat. Rineka Cipta iakarla
Narasiang M, Markus TL dan Kawung NI( 2015 Akumulasi Merkuri [Hg) pada

ikan diTeluk t\4anado. iurnal 1[1]:B 14

Sembcl DT. 2015. Tol<sikologi lingkungan. Dampak pencemaran dari berbagri

bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari Andi- Yogyakarta'

Sirnage SI\4. 2011. nnalisis kandungan merkuri [HgJ dan sianida (CN) pada

beberapa jenis il(an hasil tangkapan nelayan di Teluk Kao Kabupaten

Halmahera Ulala. iurnal Agroforestri Vt[2):335-353
Simson SS, Apte R, ]ung GB and Hales L 2005 Trace metal concentration in

waler, sedimcts and lish tissues from marine localions in the vicinity of
the Minahasa Raya gold mining INorth Sulawesi) [Proceeding]
Proceeding of international seminar oi mining, environment, and

sustainable developnlcnt: a lcsson fi'om the gold mining, colltroversy in

Buyrt Bdy, \oIlh Suldr esi, lrLlunesiir'

Supriharyono. 2007. Konscrvasi el<osislem sr.rmberdaya hayalidiwilayah pesisir

dan laut tropis. Pustaka Pelaj:ir' Yogyal(arta
Wihardandi A. 2013. Pengllunaan Merkuri yang berbahaya di pcrtambangan

cmas lndonesia Jinternctl. Terscdia di: http://www.mongabay
ca.id /2013 /09 /20 /video-penggunaa n'merkuri yang berbahay;r-(li

p, rlrmb.rnB rn Pmdi-indonc\' I

ne
ial

JPLIT,1[3J 7-17,2017 Tcrseai.r di http://$ vw bltpsl oig/ojs\rp/inilex ph0/jplb


